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SUMMARY

EKA WIDHIASTUTI. Application of Probiotics with Different Dosages on Water
Quality and Growth of Climbing Perch (4nabas testudineus) in Aquaponic System
(Supervised by MIRNA FITRANI and FERDINAND HUKAMA TAQWA).

Poor water quality can negatively impact fish growth. Introducing probiotics
in the fish-rearing environment can improve water quality by converting harmful
compounds into non-toxic ones. This study aimed to assess the impact of varying
doses of probiotics on water quality, growth, and survival of climbing perch in an
aquaponic system. The study was conducted at the Aquaculture Laboratory and
Experimental Pond of the Aquaculture Study Program from October to December
2023. The study used a Completely Randomized Design (CRD) with four
treatments, each with three replications, no addition of commercial probiotics (Po),
addition of commercial probiotic at 0.5 mL L' water (P1), addition of commercial
probiotics at 1.5 mL L water (P2), addition commercial probiotics at 2.5 mL L!
water (P3). Fingerlings of Climbing perch that measured 5.5+0.5 cm were reared
for 42 days. The results showed that the most effective treatment was the addition
of commercial probiotics at 0.5 mL L' water (P1). This treatment resulted in a
temperature of 27.30+0.22°C, average pH of 7+0.13, dissolved oxygen of
6.32+0.12 mg L', ammonia level of 0.043£0.014 mg L', nitrate level of
44.9244.92 mg L', and total suspended solids of 16+1.73 mg L™!. Furthermore, this
treatment demonstrated the best results in terms of the survival rate of the climbing
perch at 96.7%, absolute length growth of the climbing perch at 0.89+0.07 cm,
absolute weight growth of the climbing perch at 1.32+0.05 g, and growth of bok
choy plants resulting in a height of 17.90+1.67 cm and a plant weight of 23.10+2.0g.
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RINGKASAN

EKA WIDHIASTUTI. Aplikasi Probiotik dengan Dosis Berbeda terhadap Kualitas
Air dan Pertumbuhan Ikan Betok (Anabas testudineus) pada Sistem Akuaponik
(Dibimbing oleh MIRNA FITRANI dan FERDINAND HUKAMA TAQWA).

Kualitas air yang buruk menyebabkan pertumbuhan ikan yang kurang
optimal. Pemberian probiotik pada media pemeliharaan ikan dapat memperbaiki
kualitas air karena dapat merubah senyawa beracun menjadi tidak beracun.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian probiotik komersial
dengan dosis yang berbeda terhadap kualitas air media serta pertumbuhan dan
kelangsungan hidup ikan betok pada sistem akuaponik. Penelitian ini dilaksanakan
di Laboratorium Budidaya Perairan dan Kolam Percobaan Program Studi Budidaya
Perairan pada bulan Oktober-Desember 2023. Penelitian menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL), yang terdiri dari empat perlakuan dengan tiga ulangan
dengan dosis tanpa penambahan probiotik komersial (Po), penambahan probiotik
komersial 0,5 mL L' air (P1), penambahan probiotik komersial 1,5 mL L' air (P2)
dan penambahan probiotik komersial 2,5 mL L air (P3). Benih ikan betok yang
digunakan berukuran 5,5+0,5 cm yang dipelihara selama 42 hari. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa probiotik komersial 0,5 mL L air (P;) merupakan perlakuan
terbaik dengan nilai suhu 27,30+0,22°C, pH sebesar 7,00+0,13, oksigen terlarut
sebesar 6,32+0,12 mg L', amonia sebesar 0,043+£0,014 mg L°!, nitrat sebesar
44,92+4,92 mg L' dan padatan tersuspensi total sebesar 16 +1,73 mg L™!. Perlakuan
tersebut juga menunjukkan hasil terbaik untuk kelangsungan hidup ikan betok
96,7+1,4%, pertumbuhan panjang mutlak ikan betok sebesar 0,89+0,07 cm,
pertumbuhan bobot mutlak ikan betok 1,32+0,05 g, pertumbuhan tanaman sawi
pakcoy menghasilkan nilai tinggi total tanaman sebesar 17,90+1,67 cm dan bobot
total tanaman sebesar 23,10£2,0 g.

Kata kunci: akuaponik, ikan betok, pakcoy, probiotik
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Ikan betok (Anabas testudineus) merupakan ikan yang memiliki labyrinth
(Agustinus dan Minggawati, 2018) sehingga memungkinkan ikan betok tahan
terhadap kekeringan dan kekurangan oksigen dalam air (Susila, 2016). Saat ini,
keberadaan ikan betok sudah cenderung jarang ditemukan di pasar, meskipun ada,
ukurannya cukup kecil untuk dikonsumsi (6 ekor kg'). Hasil penelitian dari
Pratama et al. (2018) mengungkapkan bahwa ikan betok yang dipelihara selama 30
hari hanya mengalami pertambahan bobot absolut sebesar 1,92 g. Amonia terbentuk
ketika kotoran ikan hasil metabolismenya mengendap di permukaan media
pemeliharaan, hal ini merupakan salah satu hal yang menghambat pertumbuhan
ikan. Oleh karena itu diperlukan suatu upaya pengelolaan kualitas air yang baik
untuk pemeliharaan ikan betok, seperti penerapan sistem akuaponik.

Sistem akuaponik adalah salah satu teknologi yang menggabungkan sistem
akuakultur dan sistem hidroponik. Sistem tersebut mampu mempertahankan
kualitas air dalam media pemeliharaan ikan. Sistem akuaponik mampu
menciptakan lingkungan tumbuh antara ikan dan tanaman yang lebih produktif
daripada metode sistem konvensional (Asni et al., 2020). Dibandingkan dengan
sistem lain, sistem akuaponik memiliki keunggulan karena memiliki biofilter yang
dibuat oleh tanaman sehingga dapat menjaga kualitas air pada media budidaya ikan
(Hasan ef al., 2018). Umumnya tanaman yang digunakan dalam sistem akuaponik
yaitu adalah sawi pakcoy yang mengandung banyak vitamin dan mineral (Rizal,
2017). Selain pemanfaatan akuaponik untuk meningkatkan kualitas air media
pemeliharaan ikan, juga bisa dengan mengaplikasikan probiotik sebagaimana yang
dilaporkan dalam Apriyani et al. (2021) bahwa pertumbuhan ikan nila dan kualitas
air terpengaruh ketika probiotik ditambahkan ke media pemeliharaan. Probiotik
memiliki kemampuan untuk mengubah zat berbahaya menjadi zat tidak beracun
dan meningkatkan nilai nutrisi air, yang keduanya meningkatkan kualitas air
(Primashita et al., 2017) dan mampu meningkatkan kelangsungan hidup serta laju

pertumbuhan ikan (Telaumbanua et al., 2023).
1
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Salah satu probiotik yang umumnya digunakan dalam budidaya perikanan
adalah Effective Microorganisme 4 (EM4®) (Akbar et al, 2013). EM4®
mengandung bakteri asam laktat (Lactobacillus sp.) dan saccharomyces cerevisiae
(Anis dan Hariani, 2019). Bakteri tersebut dapat membantu mengurangi kadar
amonia dan juga nitrat yang ada di dalam air yang dapat membahayakan kesehatan
ikan dan tanaman serta meningkatkan kandungan nutrisi yang ada pada air.
Menurut beberapa penelitian pemberian dosis probiotik EM4® Jumlah bahan
budidaya ikan yang digunakan mempengaruhi pertumbuhan ikan dan kualitas
udara. Penambahan probiotik EM4® pada kualitas pemeliharaan media udara ikan
gabus terbukti memberikan dampak positif terhadap kualitas media udara yang
ditunjukkan dengan penurunan kadar amonia dan nitrat. Apalagi penelitian yang
dilakukan oleh Kusuma ef al. (2021) menunjukkan bahwa penambahan probiotik
dengan dosis yang bervariasi pada media pertumbuhan dan pemeliharaan ikan lele
dalam sistem akuaponik dapat meningkatkan kualitas udara dan mempercepat
pertumbuhan ikan.

Penerapan akuaponik dan pemberian probiotik menunjukan hasil yang sama-
sama baik untuk manajemen kualitas air pemeliharaan ikan yang pada akhirnya
dapat meningkatkan tingkat kelangsungan hidup ikan dan pertumbuhan mutlak ikan
yang dibudidayakan. Bahkan, pada sistem akuaponik juga dapat dihasilkan
secondary product berupa tanaman sayuran yang dapat dikonsumsi, namun
kombinasi mengenai penerapan akuaponik dan probiotik untuk peningkatan
kualitas air media budidaya ikan betok belum pernah dilakukan. Sehingga masih

perlu dilakukan kajian yang lebih lanjut.

1.2. Rumusan Masalah

Menurut Huwoyon dan Gustiano (2013), ikan betook merupakan komoditas
ikan yang dapat dibudidayakan dan banyak ditemukan di perairan rawa. Sayangnya,
karena faktor lingkungan yang kurang mendukung seperti kualitas udara yang
buruk dan lesunya pertumbuhan ikan betok, keberadaannya semakin berkurang.

Oleh karena itu upaya dalam pengelolaan kualitas air untuk pemeliharaan
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ikan betok harus dilakukan, salah satunya dengan penerapan sistem akuaponik.
Sistem akuaponik merupakan sistem yang menggabungkan antara budidaya ikan
dan tanaman, yang mampu meningkatkan kualitas air media pemeliharaan ikan.
Selain penggunaan sistem akuaponik dalam upaya untuk meningkatkan kualitas air,
dapat dilakukan juga dengan mengaplikasikan pemberian probiotik. Terdapat
mikroorganisme dalam probiotik yang dapat membantu menurunkan kadar amonia
dan nitrat media pemeliharaan. Menurut Eliyani et al. (2015) probiotik yang
mengandung Lactobacillus sp. memiliki kemampuan untuk meningkatkan kualitas
udara dalam sistem budidaya ikan. Perkembangan dan kelangsungan hidup ikan
betok dapat ditingkatkan dengan menambahkan probiotik pada media
pemeliharaan. Menurutnya, kombinasi penggunaan sistem akuaponik dengan
penambahan probiotik pada media pemeliharaan ikan diharapkan dapat
meningkatkan kualitas media udara dan mendorong pertumbuhan ikan betok

budidaya.

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Mengetahui pengaruh probiotik pada berbagai dosis terhadap kualitas udara
dan pengaruhnya terhadap pertumbuhan ikan betok dalam sistem akuaponik
menjadi tujuan penelitian ini. Penelitian ini dapat digunakan untuk memberikan
pengetahuan untuk membuat pendekatan sistem akuaponik dalam budidaya ikan

betok.
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